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Abstrak  18 

Kegiatan pelatihan ini sebagai wujud pengabdian kepada masyarakat dengan tujuan mengembangkan 19 

penerapan digital marketing pada usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) bumbu basah di Balikpapan. 20 

UMKM bumbu basah di Balikpapan telah mulai memanfaatkan media social seperti Instagram dan di 21 

marketplace yaitu shopee untuk mempromosikan produk mereka, namun banyak yang belum 22 

memanfaatkan strategi digital marketing secara optimal. Metode dalam kegiatan ini yaitu melibatkan 23 

peserta secara aktif dan langsung (pendekatan praktis) dengan memberikan keterampilan berupa proses 24 

pembuatan akun penjualan secara online, strategi dalam digital marketing, pengelolaan akun jualan 25 

sehingga menarik konsumen di Balikpapan sesuai trend saat ini. Hasil kegiatan ini diharapkan dapat 26 

memberikan wawasan bagi pemilik UMKM bumbu basah di Balikpapan dalam mengembangkan strategi 27 

digital marketing yang lebih efektif untuk memperluas pasar dan meningkatkan daya saing dengan 28 

penerapan digital marketing yang efektif dapat meningkatkan visibilitas dan penjualan, meskipun 29 

membutuhkan investasi waktu dan biaya yang cukup. sebagian besar. Beberapa tantangan yang dihadapi 30 

antara lain keterbatasan pengetahuan mengenai pemasaran digital dan sumber daya yang terbatas untuk 31 

mengelola kampanye pemasaran secara professional. 32 

 33 

Kata Kunci : Pelatihan, Usaha, Digital Marketing, Produk 34 

 35 

Abstract  36 

This training program is part of our community service initiative aimed at enhancing the application of digital 37 

marketing for UMKM specializing in wet spice products in Balikpapan. While many of these UMKM have started 38 

using social media platforms like Instagram and Facebook, as well as marketplaces like Shopee, to promote 39 

their products, they have yet to fully optimize digital marketing strategies.  The training adopts a hands-on 40 

approach, actively involving participants by teaching practical skills such as setting up online sales accounts, 41 

developing digital marketing strategies, and managing their sales accounts to attract more consumers in line 42 

with current trends.  The expected outcomes of this program include providing SME owners with a deeper 43 

understanding of effective digital marketing strategies to expand their market reach and improve 44 

competitiveness. By implementing these strategies, UMKM can enhance their visibility and sales, although this 45 

may require a significant investment of time and resources. Some of the challenges faced by these businesses 46 

include limited knowledge of digital marketing and constrained resources to professionally manage marketing 47 

campaigns.   48 

 49 

Keywords: Training, Business, Digital Marketing, Products 50 

 51 

Pendahuluan  52 

Balikpapan merupakan kota dengan peringkat pertama biaya hidup termahal di pulau 53 

Kalimantan dan termasuk dalam 10 kota dengan biaya hidup termahal di Indonesia. Biaya hidup 54 
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di kota Balikpapan rata-rata mencapai Rp9.869.210 juta per bulan disusul oleh Kota Samarinda 55 

sebesar Rp9.445.030 per bulan di peringkat kedua (Badan Pusat Statistik, 2023). Dengan taraf 56 

hidup yang tinggi, masyarakat diharapkan dapat memenuhi kebutuhan utama sehari-hari. Untuk 57 

bisa memenuhi hal tersebut, banyak pekerjaan yang dapat dilakukan. Salah satu pekerjaan yang 58 

saat ini diminati adalah sektor kewirausahaan.  59 

Berwirausaha bukanlah hal yang mudah. Prosesnya membutuhkan ketekunan, 60 

kedisiplinan, dan kreativitas. Di era digital saat ini, untuk tetap bertahan dan mengembangkan 61 

usaha, pelaku usaha, khususnya UMKM, sangat dianjurkan untuk mengadopsi strategi pemasaran 62 

digital. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Siregar et al. (2023), pemasaran digital 63 

terbukti efektif dalam membantu pelaku UMKM meningkatkan penjualan mereka. Digital 64 

marketing menjadi salah satu metode terbaik untuk mempromosikan produk dan layanan secara 65 

efisien dan efektif. Pada era digital ini, kewirausahaan yang mengandalkan digital marketing 66 

semakin menarik perhatian. Banyak sektor dan industri kini memanfaatkan teknologi digital 67 

untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Dengan memanfaatkan peluang ini, diharapkan 68 

pelaku UMKM dapat mencapai kemajuan ekonomi yang tidak hanya berdampak positif bagi usaha 69 

mereka, tetapi juga untuk kesejahteraan pribadi dan keluarga melalui pengalaman dan 70 

kemampuan yang mereka miliki (Mulyadi et al., 2022). 71 

Perekonomian masyarakat akan bergerak dengan adanya usaha salah satunya adalah 72 

usaha bumbu basah. Banyak warga dari berbagai kalangan usia mengandalkan usaha bumbu 73 

basah sebagai sumber penghidupan mereka. Usaha Kecil dan Menengah (UKM) memiliki 74 

kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, karena mampu menyerap banyak 75 

tenaga kerja dan dekat dengan masyarakat bawah. Masakan Indonesia dikenal kaya akan bumbu 76 

yang mencerminkan keberagaman budaya dan tradisi Nusantara (Agnis & Wantini, 2015). 77 

Menurut Zarwinda & Elfariyanti (2020), kebanyakan masyarakat saat ini menginginkan 78 

kemudahan dalam segala hal, termasuk dalam memasak, yang mendorong mereka untuk mencari 79 

cara memasak yang cepat namun tetap lezat. Sebagai solusinya, saat ini tersedia bumbu siap pakai 80 

dalam bentuk pasta atau bubuk untuk berbagai jenis masakan, seperti soto, rawon, nasi goreng, 81 

bumbu bali, dan lain-lain (Juwita, Sayekti, & Indriyani, 2015). Selain bumbu kemasan komersial, 82 

di pasar tradisional juga banyak dijual bumbu instan basah dalam bentuk curah. Keberadaan 83 

bumbu instan basah ini menunjukkan potensi untuk mengembangkan bumbu instan lokal (Faisal, 84 

2019). Bumbu basah adalah campuran berbagai bumbu yang dihaluskan menjadi satu, sementara 85 

bumbu kering dibuat dari rempah-rempah yang telah dikeringkan. 86 

Salah satu usaha di wilayah Balikpapan yang diangkat menjadi mitra dalam kegiatan 87 

pengabdian kepada masyarakat ini adalah UMKM Bumbu Basah Ummu Fauzan. UMKM ini 88 

membuat usaha skala kecil dalam bidang penjualan bumbu basah. Bumbu basah yang dijual 89 

adalah bumbu untuk masakan coto dan daging merah. Bumbu basah yang di buat ini hanya 90 

dipasarkan dengan mempromosikan kepada teman pengajian dan tetangga, sehingga 91 

penjualannya pun hanya terjadi di bulan-bulan tertentu ketika ada hari besar keagamaan atau ada 92 

perayaan. pengelolaan bumbu dan menyimpan jualannya di rumah pribadi, di Jalan Bunga 93 

Matahari Balikpapan Tengah. Saat ini pada produk yang dijual belum memiliki merek dagang. 94 

Produk yang dijual setelah diolah hanya ditempatkan pada thinwall saja dan diserahkan kepada 95 

pembeli. Proses pembuatannya juga secara batch dan melalui proses open order. Selain belum 96 

memiliki merek dagang, produk yang dijual oleh usaha Ummu Fauzan juga tidak dipromosikan 97 

secara luas kepada masyarakat melalui media social dan hanya menawarkan melalui lisan kepada 98 

orang-orang yang dikenal. 99 

Kegiatan pengabdian ini merupakan penerapan dari model digital marketing, yang 100 

merupakan perkembangan dari konsep pemasaran di era teknologi industri saat ini. Pendapat ini 101 
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sejalan dengan yang disampaikan oleh Kotler, yang menjelaskan bahwa pemasaran digital adalah 102 

suatu bentuk pemasaran yang dilakukan melalui sistem komputer berbasis internet yang 103 

memungkinkan interaksi antara konsumen dan penjual secara elektronik. Chen-ling dan Lie 104 

dalam Nugeraha & Subagja (2022) juga menyatakan bahwa pemasaran online lebih mengacu pada 105 

proses memasarkan produk atau layanan kepada konsumen dengan memanfaatkan berbagai 106 

platform seperti situs web, iklan, serta transaksi jual beli secara virtual. Dalam hal ini, pemasar 107 

perlu memperhatikan penggunaan foto produk yang menarik dan pengelolaan media digital yang 108 

efektif untuk menarik minat konsumen dan calon konsumen terhadap produk yang ditawarkan. 109 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukan pengabdian kepada masyarakat pada usaha 110 

sebagai UMKM Bumbu Basah Ummu Fauzan sebagai mitra pengabdian. Tujuan dilakukannya 111 

pengabdian ini adalah untuk membantu membangun brand produk dan membantu melakukan 112 

pemasaran secara digital untuk produk yang dijual, yaitu Bumbu Basah di daerah Balikpapan. 113 

Metode 114 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama dua hari, tanggal 16-17 115 

Desember 2024. Lokasi pengabdian berada di di Jalan Bunga Matahari Balikpapan Tengah, Kota 116 

Balikpapan, Kalimantan Timur. Metode pelaksanaan dalam program pengabdian masyarakat 117 

mengacu kepada permasalahan yang ada di lapangan yaitu masih minimnya pemahaman tentang 118 

digital marketing pada usaha bumbu basah sehingga kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini 119 

dilaksanakan dengan melibatkan peserta secara aktif dan langsung (pendekatan praktis), dimana 120 

mereka diberikan keterampilan praktis, seperti cara membuat akun penjualan online, strategi 121 

digital marketing, dan pengelolaan akun jualan untuk menarik konsumen di Balikpapan sesuai 122 

dengan tren saat ini. Materi yang disampaikan lebih banyak berfungsi sebagai penguatan, dengan 123 

porsi utama diberikan dalam bentuk pelatihan, diskusi, simulasi, dan praktik langsung. 124 

Pendekatan penyampaian materi dilakukan melalui metode ceramah, diskusi, latihan, dan 125 

praktik, serta pendampingan dan monitoring (Mulyadi, Hari et al., 2002). Kegiatan ini dilakukan 126 

melalui beberapa tahapan berikut: 127 

1. Perencanaan: Pada tahap ini, tim pengabdian merencanakan materi yang akan 128 

disampaikan untuk mempermudah proses komunikasi informasi. Selain itu, jadwal 129 

kegiatan juga disusun untuk memastikan peserta siap menerima pelatihan dan 130 

pendampingan. Tema yang diangkat dalam pelatihan ini adalah “Kewirausahaan Berbasis 131 

Digital Marketing pada UMKM Bumbu Basah”. 132 

2. Pelaksanaan: Metode pelaksanaan dimulai dengan pemberian materi atau ceramah 133 

mengenai penguatan jiwa kewirausahaan berbasis digital marketing. Setelah itu, 134 

dilakukan pelatihan, diskusi, dan praktik tentang cara memulai usaha online. Ceramah 135 

digunakan untuk memberikan pemahaman teoritis mengenai kewirausahaan, digital 136 

marketing, dan usaha online, sedangkan diskusi dilakukan untuk membahas materi secara 137 

lebih mendalam dengan narasumber dan peserta. Setelah pelatihan selesai, dilakukan 138 

pendampingan dan monitoring terhadap usaha Bumbu Basah Balikpapan. 139 

3. Monitoring dan Evaluasi: Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan monitoring dan 140 

evaluasi terhadap keberhasilan mitra dalam mengelola usaha dan penjualan melalui 141 

media sosial serta e-commerce. Kegiatan ini bertujuan untuk menilai kelebihan dan 142 

kekurangan dari metode yang baru diterapkan, serta untuk memastikan pengelolaan yang 143 

baik dalam bidang pemasaran mitra usaha bumbu basah. 144 
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Hasil dan pembahasan  145 

Pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan pada tanggal 16-17 Desember 2024, 146 

yang berlokasi di Jl Bunga Matahari, Gunung Sari Ilir Kota Balikpapan, Kalimantan Timur. Sebelum 147 

dimulainya pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat, dilakukan wawancara terhadap pelaku 148 

UMKM Ummu Fauzan yang didirikan oleh Ibu Rusni. Berdasarkan hasil wawancara awal tersebut 149 

ddidapatkan permasalahan bahwa produk yang di hasilkan yaitu bumbu basah untuk masakan, 150 

belum bisa terjual sesuai dengan harapan. Penjualan terjadi hanya pada saat-saat tertentu jika ada 151 

hari raya atau adanya keperluan perayaan tertentu. Padahal bumbu ini sebenarnya potensial, dan 152 

semestinya bisa di pasarkan secara umum. Harapan dari Ibu Rusni sebagai pelaku UMKM adalah 153 

dapat menjual bumbu tiap bulannya dengan proses PO. Setelah melakukan wawancara awal dan 154 

observasi produk, didapatkan permasalahan dan solusi yang diusulkan untuk menyelesaikan. 155 

Permasalahan dan solusi dapat dilihat pada Tabel 1. Dibawah ini: 156 

 157 

Tabel 1. Permasalahan dan Usulan Solusi 158 

Permasalahan Solusi yang ditawarkan Hasil yang diharapkan 
Produk belum memiliki 
identitas 
 
 
 
 
 
 
Konsumen terbatas 

Sebelum dipasarkan, akan di 
dampingi dalam proses 
membuat logo dan label 
untuk produknya. 
 
 
 
 
Produk ini memiliki 
konsumen yang sedikit 
karena belum di pasarkan 
secara luas. Untuk 
mempermudah proses 
pemasaran, dapat dibantu 
dengan pemasaran digital 
melalui akun media sosial 
dan e-marketplace. 

Produk yang memiliki 
label/identitas, akan 
membantu pemasaran secara 
tidak langsung, dan 
membantu pembeli untuk 
mengingat produk tersebut 
ketika membutuhkan bumbu. 
 
Produk dikenal oleh 
masyarakat sekitar 
Balikpapan, dan adanya 
pemesanan yang masuk 
secara reguler. 

 159 

Solusi yang diharapkan dari kegiatan ini diharapkan merupakan solusi jangka panjang. 160 

Untuk itu, dilakukan pendampingan untuk proses pembuatan logo dan label, serta pelatihan 161 

dalam hal pemasaran digital. Materi yang diberikan juga spesifik untuk kegiatan promosi produk 162 

bumbu basah pada gambar di bawah ini: 163 

           164 
Gambar 1. Materi Pelatihan Digital Marketing 165 

Pada Gambar 1. Terkait dengan materi yang akan diberikan konsep, pembuatan akun dan 166 

cara mengelola social media Instagram dan marketplace yaitu shopee terkait digital marketing. 167 
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Materi tersebut dibuat sesederhana mungkin agar mudah untuk dipahami dan dipraktekkan oleh 168 

pelaku UMKM Ummu Fauzan. 169 

Adapun kegiatan pelatihan dan pendampingan terhadap pelaku UMKM Bumbu Basah 170 

Ummu Fauzan adalah sebagai berikut: 171 

Proses Pelaksanaan Pendampigan dan Pelatihan, Kegiatan Pengabdian kepada 172 

Masyarakat ini dilaksanakan dua hari, pada tanggal 16 dan 17 Desember 2024. Proses 173 

pendampingan dimulai setelah permasalahan selesai diidentifikasi dan solusi telah didapatkan. 174 

Kegiatan yang pertama kali dilakukan, adalah pendampingan dalam pembuatan identitas produk. 175 

Dalam hal ini, yang dibuat pertama kali adalah logo usaha, agar dapat dikenali oleh masyarakat. 176 

Setelah didampingi oleh tim pengabdian dalam membuat logo. Setelah logo dibuat, kemudian 177 

selanjutnya adala pembuatan label pada kemasan produk. Kegiatan ini dirasa perlu untuk 178 

dilakukan, karena ketika pemasaran digital dilakukan, namun produk dan kemasannya masih 179 

kurang, maka pemasaran digital pun dirasa tidak akan maksimal. Setelah dilakukan 180 

pendampingan dalam pembuatan label produk, untuk logo dan label produk dapat dilihat 181 

dibawah ini: 182 

 183 
Gambar 2. Logo dan Label Produk 184 

 185 

Pada Gambar 2. Logo dan Label ini kemudian dicetak dalam bentuk stiker, untuk 186 

ditempelkan pada produk bumbu yang sudah dikemas dalam kemasan thinwall. Tampilan produk 187 

yang sudah mendapatkan tambahan label, dan siap untuk dipasarkan secara digital dapat dilihat 188 

pada Gambar dibawah ini: 189 

 190 

    191 
Gambar 3. Produk dengan Label 192 

 193 

Pada Gambar 3. Tujuan dibuatnya label tersebut agar produk memiliki identitas 194 

penjualnya. Setelah produk siap untuk dipasarkan, maka langkah selanjutnya adalah pelatihan 195 

terkait dengan digital marketing. Proses penyampaian materi kepada pelaku usaha UMKM Bumbu 196 

Basah Ummu Fauzan terkait dengan penggunaan media sosial dan digital marketing dapat dilihat 197 

pada gambar 4: 198 

 199 

Article in Press



Page 6 of 9 

 

     200 

 201 
Gambar 4. 202 

Pemaparan Materi dan Penggunaan Akun Usaha Online Bumbu Basah 203 

 204 

Pada Gambar 4. Pelaksanaan Praktik penggunaan teknologi digital merupakan kegiatan 205 

yang dilakukan pada kegiatan ini setelah materi disampaikan. Media yang digunakan dalam 206 

pelatihan ini adalah media sosial seperti Instagram dan Marketplace yaitu Shopee. Dalam praktik 207 

ini peserta aktif mengikuti pelatihan sehingga ada feedback dari pelaku usaha. Selain itu dalam 208 

sesi ini juga diberikan materi seperti konten kreatif, cara mengiklankan dengan tepat sasaran dan 209 

membuat promosi dengan cara story telling atas produk dan jasa, untuk Usaha Online UMKM 210 

Bumbu Basah ada pada Gambar 5 dibawah ini: 211 

 212 

  213 
Gambar 5.  214 

Tampilan Akun Usaha Online Bumbu Basah Ummu Fauzan 215 

 216 

Pada Gambar 5. Memperlilhatkan tampilan akun Usaha Online Bumbu Basah Ummu 217 

Fauzan yang sudah diberi pendampingan dalam pembuatannya dan tindaklanjutnya. Setelah itu 218 

dilakukan evaluasi dilakukan setelah pendampingan. Para pendamping melihat apakah pelaku 219 

UMKM mengalami kemajuan dalam pemahaman dan pengetahuan terhadap materi yang 220 

diberikan dan pendampingan yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 6: 221 
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 222 

 223 
Gambar 6. Diskusi dengan pelaku usaha 224 

 225 

Pada gambar 6. Memperlihatkan adanya diskusi dengan pelaku usaha sebagai bentuk 226 

monitoring dan evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana dapat menerima dan 227 

menyerap materi yang diberikan serta dapat melihat kesulitan-kesulitan seperti apa yang 228 

dihadapi pada saat proses kegiatan pelatihan dilaksanakan utamanya terkait digital marketing. 229 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terbukti berhasil meningkatkan pengetahuan 230 

dan keterampilan peserta dalam menerapkan pemasaran digital. Hal ini menunjukkan potensi 231 

besar untuk meningkatkan kesejahteraan peserta, terutama dengan memanfaatkan kemajuan 232 

teknologi yang ada. Dengan optimalisasi penggunaan internet, pelaku usaha dapat dengan mudah 233 

mengakses informasi yang mendukung kelancaran operasional usaha mereka (Friadi et al., 2022). 234 

Kondisi ini menyebabkan digital marketing semakin diminati oleh para pelaku usaha (Supriati et 235 

al., 2022). Waktu dan teknologi adalah dua elemen yang sangat mempengaruhi kelangsungan dan 236 

kesuksesan usaha, sehingga salah satu solusi yang dapat diambil adalah dengan mengoptimalkan 237 

strategi pemasaran yang berbasis digital (Fachrurrozie et al., 2021). Penerapan teknologi digital 238 

telah merambah hampir semua aspek kegiatan usaha, termasuk pemasaran. Pemasaran digital 239 

kini menjadi alat yang efektif untuk menjangkau konsumen lebih luas dan cepat, memperkuat 240 

hubungan dengan mereka, mempromosikan merek, menjaga loyalitas konsumen, serta pada 241 

akhirnya meningkatkan penjualan, yang berujung pada peningkatan keuntungan (Prananjaya et 242 

al., 2022). Oleh karena itu, melalui pelatihan digital marketing ini, diharapkan usaha bumbu basah 243 

semakin dikenal oleh masyarakat luas dan mempermudah konsumen untuk membeli produk 244 

secara online, yang pada gilirannya akan mendorong peningkatan penjualan dan keberlanjutan 245 

usaha. 246 

Kesimpulan  247 

Dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang difokuskan pada pelatihan digital marketing 248 

untuk pelaku UMKM, dapat disimpulkan bahwa pelaku UMKM memperoleh pengetahuan baru 249 

mengenai pemanfaatan digital marketing yang dapat meningkatkan kinerja usaha mereka. Sosial 250 

media, yang selama ini dikenal hanya sebagai sarana untuk berinteraksi sosial atau hiburan, 251 

ternyata memiliki potensi besar sebagai platform untuk mengasah keterampilan baru dan 252 

mengembangkan usaha. Dengan adanya pelatihan ini, para pelaku UMKM semakin terbuka 253 

terhadap penggunaan teknologi digital, khususnya dalam hal pemasaran produk, yang 254 

memungkinkan mereka untuk lebih kreatif dalam mempromosikan produk dan berani mencoba 255 

strategi baru. Selain itu, kegiatan pengabdian ini membantu pelaku UMKM untuk memahami 256 

bahwa digital marketing bukan hanya soal beriklan, tetapi juga tentang membangun relasi dengan 257 

pelanggan, meningkatkan visibilitas produk, dan menjadi sumber penghasilan tambahan. Dengan 258 

pemahaman yang lebih mendalam, diharapkan para pelaku UMKM dapat meningkatkan 259 
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penjualan, memperluas pasar, serta membangun usaha yang lebih berkelanjutan melalui 260 

pemanfaatan sosial media dan marketplace secara optimal. 261 

Ucapan terima kasih  262 

Terimakasih sebanyak-banyaknya atas partisipasi dan kontribusi sehingga terlaksananya 263 

kegiatan ini untuk segenap dosen-dosen yang telah berpartisipasi dalam kegiatan pengabdian 264 

kepada masyarakat dan tak lupa pelaku usaha UMKM Bumbu Basah terkhusus pemilik usaha yaitu 265 

ibu Rusni yang sudah antusias selama pelatihan ini sehingga dapat terlaksana dengan baik dan 266 

tanpa kendala apapun. 267 

Kontribusi Penulis 268 

RDK, Menyusun konsep dan menjadi Moderator Pelatihan. 269 

M, melaksanakan administrasi persiapan dan pelaksanaan Pelatihan. 270 

HM, melaksanakan administrasi persiapan dan pelaksanaan Pelatihan. 271 

TR, Menyusun laporan dan meningkatkan kualitas naskah. 272 

DSS, menyiapkan dokumentasi terkait pelatihan. 273 

Pembiayaan 274 

Pelatihan ini dibiayai secara mandiri oleh Tim Dosen dari Politeknik Negeri Balikpapan dari 275 

Jurusan Bisnis Program Studi Perbankan dan Keuangan Digital dan Akuntansi Perpajakan, Kota 276 

Balikpapan, Kalimantan Timur. 277 
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